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Jejak Digital Itu Sangat Kejam

Dan jejak digital itu sa-

ngat kejam. Meski di dalam

ruang siber ada paradigma

who is the man behind the

keyboard yang dapat menja-

di tembok besar, sulit ditem-

bus.

Kepala Pusat Studi

Forensika Digital UII Dr

Yudi Prayudi menge-

mukakan hal tersebut

kepada media dalam perte-

muan, Senin (23/9). Berte-

ma ‘Menelusuri Identitas

Akun Media Sosial: Investi-

gasi Online dan Forensik

Digital dalam Mengungkap

Akun Misterius’ disampai-

kan terkait dengan per-

soalan mutakhir dengan

munculnya akun anonym

Fufufafa di platform medsos

Kaskus.

”Paradigma ini menjadi

alibi paling cermat. Dan ini

merupakan tembok tebal

yang sulit ditembus. Kecu-

ali ada data pendukung

yang menguatkan,” sebut-

nya.  Meski demikian se-

cara ilmiah akademik, me-

nurut Yudi, hal ini tidak

sulit dilacak. 

Dalam kasus Fufufafa,

menurutnya proses investi-

gasi yang sudah dilakukan

selama ini sifatnya volun-

teer sehingga tidak ada

kekuatan hukum. Apalagi

data hasil investigasi volun-

teer baru sekian persen, se-

bab belum terekspos lebih

lanjut. Bila semakin banyak

data, why not masalah ini

menjadi bola salju lebih be-

sar ke depan. Disebutkan,

investigasi terhadap akun

anonim memerlukan keter-

ampilan teknis mendalam

di bidang forensik digital

dan kerja sama erat dengan

pihak berwenang serta plat-

form terkait. Teknik anali-

sis log, pelacakan IP, foren-

sik perangkat, serta pen-

dekatan hukum melalui

subpoena merupakan

langkah-langkah utama

dalam upaya mengungkap

identitas pemilik akun.

”Kasus Fufufafa di

Kaskus hanyalah salah

satu contoh dari banyak ka-

sus yang menunjukkan be-

tapa pentingnya investigasi

digital dalam era modern.

Akun-akun anonim yang

menyebarkan informasi

atau memicu kontroversi di

media sosial akan terus

menjadi objek perhatian.

Dan teknologi forensik digi-

tal memiliki peran penting

dalam membongkar misteri

di balik identitas digital

tersebut. Dengan per-

kembangan teknologi yang

semakin maju, tidak ada je-

jak digital yang benar-benar

hilang. Meski tantangan

anonimitas semakin besar,

metode investigasi yang

tepat dapat membantu

mengungkap fakta dan

kebenaran, menjadikan

forensik digital sebagai alat

yang esensial dalam pene-

gakan hukum di era infor-

masi,” tandas Dr Yudi

Prayudi. (Fsy)-d

SLEMAN (KR) - Akun media sosial (medsos)

sejatinya bisa mewakili kita. Karena itu siapa

pun harus berhati-hati saat aktif di ruang siber,

sebab akan ada jejak digital di situ. 

AKOMODASI ASPIRASI OJOL

Pemda DIY Segera Bentuk Tim Kajian
YOGYA (KR) - Pemda

DIY akan membentuk tim

khusus atau gabungan yang

bertugas melakukan kajian

dan menyusun solusi terha-

dap permasalahan yang di-

hadapi oleh para pengemu-

di ojek online (ojol). Tim

yang terdiri dari perwakilan

dari Pemda DIY dan perwa-

kilan Forum Ojol Yog-

yakarta Bergerak tersebut

diharapkan dapat meng-

hasilkan solusi yang kom-

prehensif dan mengako-

modasi kepentingan semua

pihak. Beberapa hal yang

akan menjadi fokus dalam

kerja sama ini antara lain

sinkronisasi regulasi serta

menyesuaikan peraturan

daerah dengan peraturan

pusat agar tidak terjadi

tumpang tindih.

”Bapak Gubernur menya-

rankan agar dilakukan ka-

jian lebih mendalam terkait

kebutuhan para pengemudi

ojol. Terutama menyangkut

perbedaan regulasi antara

pemerintah pusat dan da-

erah.  Pemda DIY memiliki

Peraturan Daerah (Perda)

tentang angkutan orang

dan barang, sementara per-

aturan menteri hanya men-

gatur angkutan orang.

Setelah itu hasil dari kajian

akan disampaikan ke peme-

rintah pusat,” kata Sekre-

taris Daerah (Sekda) DIY

Beny Suharsono seusai

mendampingi Gubernur

DIY Sri Sultan Hamengku

Buwono X dalam perte-

muan dengan perwakilan

pengemudi ojol di Gedhong

Wilis Kompleks Kepatihan,

Senin (23/9).

Menurut Beny, tim ga-

bungan yang akan mela-

kukan kajian itu nantinya

akan dipimpin oleh Asis-

ten Sekda Bidang Per-

ekonomian dan Pemb-

angunan Setda DIY yang

di dalamnya ada Dishub

DIY, Diskominfo DIY mau-

pun perwakilan ojol.

Mereka akan menginven-

tarisasi aspirasi yang

nantinya akan disampai-

kan kepada pemerintah

pusat.   (Ria)-d

KR-Riyana Ekawati 

Perwakilan pengemudi Ojol Yogyakarta seusai berte-

mu dengan Gubernur DIY.

PANGGUNG

AURELIE Moeremans mem-

bagikan kabar bahagia dilamar

oleh Tyler Bigenho. Tyler mela-

mar Aurelie Moeremans di

Hawaii. Aktris bernama lengkap

Aurelie Alida Marie Moeremans

itu tersenyum menunjukkan

cincin yang melingkar di jari ma-

nis tangan kirinya. 

”Aku diajak ke Hawai sama

Tyler, terus tadi diajak tour

pakai perahu bareng banyak

orang-orang lain. Aku nggak

dikasih tahu ke mana, aku ikut

saja. Ternyata diajak ke Fern

Grotto,” ceritanya.

Aurelie mendapat informasi

dari tour guide tentang Fern

Grotto yang menjadi destinasi

langganan pernikahan. Banyak

pasangan yang menikah di Fern

Grotto.

Saat tiba di lokasi, semua

penumpang diminta kembali

naik perahu. Di situlah Tyler

yang berprofesi sebagai ahli chi-

ropractor itu melamar Aurelie.

”Aku nggak tahu apa-apa

terus tiba-tiba pas semua orang

disuruh naik perahu lagi, Tyler

baru kasih tahu aku bahwa itu

tempat orang tuanya nikah.

Terus dia berlutut dan tanya

apakah aku mau menikah sama

dia dan aku bilang iya,” aku

Aurelie.

Aurelie mengatakan dia dan

Tyler siap melangkah ke jenjang

pernikahan. Namun, saat ini

belum ada yang bisa dibocorkan

oleh Aurelie.

”Lamarannya gini saja, di sini

nggak ada acara-acara lamaran.

Next step-nya nikah. Aku nanti

spill,” kata Aurelie disisipi tawa

bahagia.

Cerita bahagia dibagikan oleh

pasangan Aurelie Moeremans

dan dokter kretek Tyler Bigen-

ho. Lewat unggahan Instagram

pribadinya, Aurelie mengu-

mumkan pertunangannya.

”We’re engaged!!!” tulis Aurelie

Moeremans.

Unggahan tersebut langsung

mendapatkan ucapan selamat

dari sesama rekan publik figur. 

(Awh)-d

AURELIE MOEREMANS

Ceritakan Momen Dilamar di Hawai

PAMERAN TUNGGALAMY’S CHILDHOOD STORY

Masa Kecil Diekspresikan dalam Karya
PAMERAN tunggal bertajuk ‘Amy’s

Childhood Story’ karya perupa otodidak

Setia Utami, akrab dipanggil Amy, di

Jogja Gallery Jalan Pekapalan 7, Alun

Alun Utara Yogyakarta. Dalam pameran

dipajang 1.000 lebih karya lukisan,

patung dan seni instalasi. Pameran

bagian dari 18 tahun Jogja Gallery de-

ngan penulis Yaksa Agus bersama

Alexandri Luthfi (perupa dan kurator)

tersebut berlangsung hingga Senin

(30/9) mendatang, terbuka untuk

umum.

Amy mengungkapkan, pameran tung-

gal perdana sebagai ungkapan bagian

masa kanak-kanak hingga perjalanan

berbagai pengalaman hidup saat ini

yang diekspresikan menjadi karya seni

rupa berupa lukisan, patung, seni insta-

lasi. Karya seni rupa yang dipajang

1.000 lebih. Dipersiapkan menabung

karya sekitar 1,5 tahun yang lalu.

”Pameran tunggal memajang beragam

karya seni rupa ini, ingin menyam-

paikan kepada para orangtua men-

dukung bakat dan minat anak,” papar

Amy sambil tertawa.

Yaksa Agus mengatakan, pameran

tunggal perdana karya perupa Yogya

Amy ingin menunjukkan cita rasa dan

hasrat seninya yang justru bermula dari

hobi semasa kecilnya. Melalui karya-

karyanya, Amy menyampaikan tentang

suatu keterbukaan dengan pikiran kita.

Bagi Amy, proses berkarya ini menjadi

ekspresi batin dan kegelisahan. Apa

yang dilakukan Amy bukan sekadar ho-

bi mengisi waktu luang. Mulai dari

scrapbook, mail art yang ia garap de-

ngan teknik kolase, karya lukisan dan

patung, adalah sebuah rangkaian proses

ekspresi terapi kasihnya. Puluhan buku-

buku diary sebagai catatan perjalanan

dan pengalaman batin seorang Amy di-

hadirkan dalam pameran ini, namun

bukan sekadar buku diary. Ia menggu-

nakan scrapbook sebagai diary-nya.

Setiap halaman buku dipenuhi tem-

pelan-tempelan gambar-gambar berane-

ka macam. Dan di setiap halaman seo-

lah-olah Amy mencatatkan dengan sim-

bol-simbol dan gambar sebagai bahasa

ungkapnya. ”Semua yang tertuang

mengungkap banyak rahasia di setiap

lembarnya,” ungkap Yaksa.

Dikatakan Yaksa, karya-karya berupa

lukisan dan patung menjadi sebuah me-

dia ungkapan dan luapan batin Amy se-

caralepas bebas. Naluri bermain-main

yang dilakukan Amy begitu mengalir

lepas. Bentuk-bentuk menyerupai luk-

isan dalam dinding gua-gua yang dibuat

pada zaman prasejarah, atau semacam

lukisan dinding zaman Mesir kuna

hadir dalam setiap karya lukisannya.

”Melalui lukisan-lukisannya, Amy

menyoroti perilaku manusia modern,

tetapi justru menunjukkan naluri primi-

tifnya dalam keseharian berperilaku,”

imbuh Yaksa. (Cil)-d

Nanti Malam SCTV Gelar Infotainment Award 2024 
PENGHARGAAN ber-

gengsi ‘Infotainment Awards

2024’ kembali dihadirkan

SCTV, Selasa (24/9) malam

nanti, live mulai pukul 21.00.

Dalam ajang yang digelar ke-

sepuluh kali ini sebanyak 10

penghargaan akan dianuger-

ahkan. Ke-10 penghargaan

itu ialah  Best Couple, Best

Male Character, Best Female

Character, Gorgeous Mom,

Gorgeous Dad. Kemudian

Gorgeous Baby, Most

Charming Male Celebrity,

Most Charming Female

Celebrity. Juga Artis Paling

Sosmed dan kategori baru

Wedding of The Year.

Deputy Director Program-

ming SCTV Banardi

Rachmad, Minggu (22/9) sore.

Menurutnya ‘Infotainment

Awards 2024’ merupakan

penganugerahan untuk peso-

hor tanah air yang telah

mewarnai industri hiburan

dan tayangan infotainment

selama satu tahun terakhir.

Infotainment Awards 2024

akan menjadi tolok ukur

ketenaran para pesohor

tanah air yang telah mewar-

nai ruang publik sekaligus

menjadi pusat perhatian kha-

layak ramai. Dengan tema

Love Is in the Air, menurut

Banardi, ajang Infotainment

Awards 2024 akan dipandu

host kenamaan di antaranya

Ruben Onsu, Anwar BAB,

dan Fanny Ghasani. 

”Tahun ini, kami juga

menghadirkan satu kategori

baru yakni Wedding of The

Year yang dihuni pasangan-

pasangan selebriti muda de-

ngan momen sakral  pernika-

hannya yang viral di media

sosial,” ungkap Banardi.

Kelima nama itu sebut

Banardi ialah pasangan

fenomenal Thariq Halilintar

& Aaliyah Massaid, Rizky

Febian & Mahalini. Juga pa-

sangan artis Beby Tsabina

dengan anggota DPR RI

Rizky Natakusumah. Kemu-

dian musisi dangdut Happy

Asmara & Gilga Sahid serta

pasangan Salsabilla Adriani

& Ibrahim Risyad. 

Untuk kategori ‘Best

Couple’ sebut Banardi juga

terdapat 5 pasangan selebriti

papan atas yang akan

bersanding. Di antaranya El

Rumi & Syifa Hadju, Fadi

Alaydris & Naura Ayu,

Jirayut & Halda Rianta,

Rizky Febian & Mahalini,

dan Thariq Halilintar &

Aaliyah Massaid. Selain itu,

tambah Deputy Director

Programming SCTV, untuk

kategori ‘Gorgeous Baby’ di

‘Infotainment Awards 2024’

terdapat Muhammad Leslar

Al Fatih Billar yang yang

akan bersaing dengan

Ameena Hanna Atta, Abe

Abraham, Issa Xender

Djokosoetono, dan Rayyanza

Malik Ahmad. (Fsy)-d

KR-Khocil Birawa

Pameran tunggal bertajuk ‘Amy’s Childhood

Story’ karya Amy, di Jogja Gallery

KR-Istimewa

Aurelie Moeremans

Pesantren Harus Responsif Terhadap Masyarakat
YOGYA (KR) - Dunia

akan tertib, bila 6 hal bisa

dijaga. Menurut Alissa

Qotrunnada Munawaroh

Wahid SPsi MPsi yang dike-

nal dengan panggilan Ning

Alissa Wahid, yang mengu-

tip suara muslimin tahun

1944 dari Imam Mawardi

bahwa dunia akan tertib bi-

la 6 hal bisa dijaga.

Satu, ajaran agama di-

taati. Kedua, pemerintah

yang berpengaruh, kalau

pemerintah yang berpenga-

ruh berarti bicara soal

apakah rakyat percaya pa-

da pemerintahnya. Kedua,

keadilan yang merata. Ke

empat, ketentraman yang

meluas. Kelima, tanah yang

dikuasai atau kedaulatan

rakyat atas tanah kalau is-

tilah zaman sekarang. Ke

enam, cita-cita yang luhur.

Putri Gus Dur ini

menyampaikan hal terse-

but dalam diskusi yang di-

gelar oleh Fakultas Ilmu

Agama Islam (FIAI) Uni-

versitas Islam Indonesia

(UII) bersama Ikatan

Keluarga Alumni Pesantren

Tebuireng (IKAPETE) DIY.

Diskusi dalam rangkaian

muktamar pemikiran KH

Hasyim Asy’ari tentang pe-

santren dan pemberdayaan

masyarakat. Acara digelar

di Auditorium Gedung KHA

Wahid Hasyim FIAI Kam-

pus Terpadu UII Jl Kaliu-

rang, Jumat (20/9) .

Jadi ada visi ke depan

yang ingin diwujudkan,

ketika KH Hasyim

Ashari bisa melihat bah-

wa sebetulnya pesantren

tidak diletakkan sebagai

institusi yang kemudian

punya jarak dengan ma-

syarakat, tetapi pesan-

tren harus responsif ter-

hadap masyarakat.

Rektor UII, Fathul Wahid

mengatakan UII rumah be-

sar bagi keragaman pemiki-

ran Islam. (Rar)-d

Warga Keparakan Gelar Ireda Fest

YOGYA (KR) - Warga

Kelurahan Keparakan,

Mergangsan Kota

Yogyakarta menggelar

Ireda Fest 2024. Acara ta-

hunan ini untuk menun-

jukkan potensi yang dimili-

ki warga setempat, baik di

bidang ekonomi maupun

seni budaya.

Dinamakan Ireda Fest,

karena kegiatan memang

dilangsungkan di Jalan

Ireda wilayah setempat.

Total ada 15 kesenian yang

ditampilkan dalam festival

tersebut. ”Didominasi seni

tari. Banyak tari klasik dari

sanggar yang memang ber-

ada di sekitar lokasi,” kata

Lurah Keparakan Yusup

Ahbari, Senin (23/9).

Gelar potensi seni dan

UMKM Ireda Fest menja-

di ruang yang diciptakan

oleh Kelurahan Keparak-

an untuk semua warga se-

tempat, untuk mewadahi

potensi yang dimiliki.

Harapannya, dengan

Ireda Fest 2024, masyara-

kat semakin terberdaya-

kan untuk terus maju dan

bisa mensejahterakan de-

ngan potensi yang ada. 

Ada lebih dari 100-an

UMKM milik warga Kam-

pung Dipowinatan, Pujoku-

suman, Keparakan Lor,

Keparakan Kidul. Dalam

tatanan rencana pengem-

bangan wilayah, Kelurahan

Keparakan memiliki keung-

gulan yang tidak dimiliki

wilayah lain. Di Keparakan

terdapat empat zona poten-

si, yang diwakili oleh ma-

sing-masing kampung.  

(Awh)-d

KR-Istimewa

Salah satu penampil dalam Ireda Fest 2024.

KR-Istimewa

Alissa Wahid menandatangani prasasti.


